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ABSTRAK

Asmin Mahdi, Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama pada Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan
Implikasinya terhadap Sikap Moderat Mahasantri. Tesis. Yogyakarta: Magister
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Moderasi beragama menjadi kunci penting sebagai solusi untuk menciptakan
lingkungan yang damai dan harmonis dalam keberagaman. Penelitian ini penting
dilakukan karena kurikulum Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi secara komprehensif dan kontekstual.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam belum seutuhnya mampu menjawab tantangan
atas keragaman dan keberagamaan di Indonesia, penerapan dan pendekatannya
dinilai masih dogmatis-konservatif, teosentris-normatif, wilayah kajian sempit-
statis, dan doktrin taken for granted. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan
implikasinya terhadap sikap moderat mahasantri.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Dalam pengumpulan data, teknik yang
digunakan dengan wawancara, observasi dan dokumentas. Analisis data yang
digunakan adalah model Miles & Huberman melalui proses kondensasi data,
penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi data.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa : 1) kurikulum PAI Ma’had al-Jami’ah
UIN Suska Riau disusun menggunakan konsep paradigma integratif dengan tujuan
mengasilkan lulusan berwawasan keagamaan yang integral dan moderat. Nilai-nilai
moderasi beragama diinternalisasikan pada komponen tujuan kurikulum, Isi/materi
kurikulum, proses pembelajaran kurikulum, strategi pembelajaran kurikulum, dan
evaluasi/penilaian  kurikulum. 2) nilai-nilai  moderasi beragama yang
diinternalisasikan pada kurikulum PAI Ma’had al-Jami’ah UIN Suska Riau
mencakup nilai komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodatif
terhadap kebudayaan lokal. 3) implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama pada kurikulum PAI Ma’had al-Jami’ah UIN Suska Riau terhadap
mahasantri diketahui dari sikap mahasantri yang memiliki nilai tawassuth, i #idal,
tasamuh, syura, ishlah, qudwah, muwathanah, la ‘unf, dan i tibar al- ‘urf.

Kata Kunci. Internalisasi, Moderasi Beragama, Kurikulum PAI, Sikap Moderat.
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ABSTRACT

Asmin Mahdi, Internalization of Religious Moderation Values in the Islamic
Religious Education Curriculum Ma'had al-Jami‘ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau
and Its Implications for the Moderate Attitude of Mahasantri. Thesis. Yogyakarta:
Master of Islamic Religious Education, Faculty of Education and College UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Religious moderation becomes an important key as a solution to create a
peaceful and harmonious environment in diversity. This study is important to
conduct because the Islamic Religious Education curriculum has a strategic role in
inculcating the values of moderation comprehensively and contextually. The
Islamic Religious Education curriculum is not fully able to answer the challenges
on diversity and multireligiousness in Indonesia, its application and approaches are
judged to be still dogmatic-conservative, theocentric-normative, the area of study
narrow-static, and the doctrine taken for granted. This study was conducted with
the aim of finding out how the internalization of values of religious moderation on
the curriculum of Islamic Religious Education Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan
Syarif Kasim Riau and its implications on the moderate attitude of mahasantri.

This study was conducted using a qualitative method with a type of field
research. In data collection, the techniques used were interviews, observation and
documentation. The data analysis used was the Miles & Huberman model through
the process of data condensation, data presentation, and conclusion/verification.
Test the validity of the data using data triangulation.

The results of this study show that: 1) the curriculum of PAI Ma’had al-Jami’ah
UIN Suska Riau is designed using the concept of integrative paradigm with the aim
of producing graduates with an integral and moderate religious insight. The values
of religious moderation are internalized on the components of curriculum
objectives, Curriculum content/materials, curriculum learning process, curriculum
learning strategies, and curriculum evaluation/assessment. 2) the values of religious
moderation internalized on the curriculum of PAI Ma’had al-Jami’ah UIN Suska
Riau include the values of national commitment, tolerance, anti-violence, and
accommodative to local culture. 3) the implications of the internalization of the
values of religious moderation in the curriculum of PAI Ma'had al-Jami‘ah UIN
Suska Riau towards mahasantri known from the attitude of mahasantri who have
the value of tawassuth, i'tidal, tasamuh, syura, ishlah, qudwah, muwathanah, la 'unf,
and i'tibar al-'urf.

Keywords. Internalization, Religious Moderation, PAI Curriculum, Attitudes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Moderasi beragama menjadi kunci penting sebagai solusi untuk
menciptakan lingkungan yang damai dan harmonis bagi seluruh masyarakat untuk
hidup bersama dalam keberagaman. Keberagaman budaya, agama, suku, dan
bahasa menjadi ciri khas yang memperkaya suatu bangsa, namun juga
menghadirkan tantangan tersendiri.

Perbedaan yang ada dapat menjadi potensi besar untuk membangun sinergi,
jika dikelola dengan baik. Namun, tidak jarang perbedaan ini justru memicu
konflik, prasangka, dan polarisasi sosial.! Keberagaman yang menjadi masalah
sosial yang dihadapi saat ini adalah kurangnya kesadaran hidup beragama sehingga
cenderung tidak peduli terhadap keberadaan orang lain, seakan-akan tidak
membutuhkannya.?

Kurangnya kesadaran hidup dalam keberagaman merupakan sebagai
konsekuensi dari dinamika zaman yang disebut globalisasi. Dalam menghadapi
tantangan tersebut, diperlukan suatu strategi baru yang solutif dan adaptif.® Dalam
konteks keberagaman, moderasi beragama menjadi sebuah solusi. Lukman Hakim

Saefudin menerangkan bahwa moderasi agama adalah sebuah cara pandang terkait

! Nurun Mubin lIzza Shoffa Nada, Qurroh A’yuni Achadi, “Mewujudkan Masyarakat
Multikultural: Sinergi Dalam Perbedaan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 2, no. 2 (2025):
383-90.

2 Ahmad Mujib and Madian, “Moderasi Pendidikan Islam Di Indonesia,” Journal of Islamic
Education Studies 1, no. 1 (2022): 24-32,

3 Bayu Alif Ahmad Yasin Hanifatulloh, “Moderasi Pendidikan Islam Dan Tantangan Masa
Depan,” Tsamratul Fikri | Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2021): 137



proses memahami dan mengamalkan ajaran agama agar dalam melaksanakannya
selalu dalam jalur yang moderat. Moderat di sini dalam arti tidak berlebih-lebihan
atau ekstrem.*

Moderasi beragama adalah pendekatan yang menekankan keseimbangan,
toleransi, dan kasih sayang dalam beragama. Sejalan dengan itu, Pendidikan Agama
Islam di Indonesia memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama melalui kurikulum yang menekankan pemahaman agama secara
komprehensif dan kontekstual, proses pembelajaran yang mendorong sikap saling
menghargai perbedaan, serta penciptaan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
praktik moderasi beragama.® Mendorong sikap moderasi beragama dalam
pendidikan Indonesia dapat dilaksanakan dengan menginternalisasikan nilai-nilai
moderasi beragama pada kurikulum Pendidikan Agama Islam yang
diselenggarakan.

Pemahaman tentang moderasi beragama sangat penting untuk dijadikan
landasan filosofis dan sosiologis dalam mengembangkan arah kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI). Moderasi beragama sebagai landasan penghayatan
terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai, merupakan keyakinan dan kesadaran akan
realitas doktrin atau nilai tersebut yang diekspresikan dalam sikap dan tindakan.
Alhasil, konsep ini akan menjadi landasan utama dalam menentukan arah

kurikulum Pendidikan Agama Islam, yang kemudian dapat digunakan untuk

4 Afroh Nailil Hikmah and Ibnu Chudzaifah, “Moderasi Beragama: Urgensi Dan Kondisi
Keberagamaan Di Indonesia,” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2022): 49-56

5 Syarifah Soraya, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah / Sekolah,” Jurnal Inspirasi Pendidikan (Alfihris) 3, no.
2 (2025): 25-43.



mengembangkan seluruh potensi peserta didik yang unggul dalam kehidupan
bermasyarakat.®

Dalam mewujudkan hal tersebut, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
pada kurikulum Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan menekankan
pentingnya ajaran agama secara subtantif di satu sisi dan melakukan
kontekstualisasi teks agama di sisi lain. Bentuk internalisasi dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam yaitu pada Hidden curriculum dan core curriculum.
Hidden curriculum menjadi efek penggiring terhadap materi pelajaran. Dalam
pengembangannya, core curriculum memainkan peran dari segi afektif pendidik
yang ditiru/dijadikan contoh dan mengandung pesan moral serta niai-nilai positif
yang berkenaan dengan moderasi beragama.’” Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan pada kurikulum
ada empat hal, 1) komitmen kebangsaan, 2) toleransi, 3) antikekerasan, dan 4)
akomodatif terhadap kebudayaan lokal.®

Secara sederhana untuk memahami intenalisasi nilai-nilai moderasi
beragama pada kurikulum Pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan diatas,
pertama, perlu diinterpretasikan makna dari internalisasi yaitu, menurut
Poerwadarminta, internalisasi adalah penjiwaan dalam suatu ajaran, doktrin, nilai

sehingga timbul keyakinan dan kesadaran akan suatu kebenaran dari doktrin atau

6 Nana Seprianti Olivia, Martin Kustati, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan Tambusai
08, no. 02 (2024): 2943241

7 Aisyah Hanan and Acep Rahmat, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1, no. 2 (2022): 55-66
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nilai dan diwujudkan dalam sikap maupun perilaku.® Kedua, interpretasi makna
kurikulum. Dalam Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (19) berbunyi, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dan ketiga, interpretasi makna kurikulum Pendidikan Agama
Islam. Diutarakan oleh Abdul Majid dalam bukunya Pembelajaran Agama Islam
Berbasis Kompetensi, bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah rumusan
tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan yang bersumber pada ajaran
agama Islam.°

Dari penjelasan pengertian di atas, internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama pada Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah menyerap ajaran,
doktrin, dan nilai yang terkandung dalam moderasi beragama yaitu komitmen
kebangsaan, toleransi, antikekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal
pada tujuan, materi, bahan ajar dan evaluasi kurikulum pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk keyakinan dan kesadaran akan suatu kebenaran
dari doktrin atau nilai dan diwujudkan dalam sikap maupun perilaku peserta didik.

Keragaman yang ada di Indonesia menjadi ciri khas yang memperkaya
suatu bangsa, namun juga bisa menghadirkan tantangan tersendiri dengan adanya
konflik atas perbedaan-perbedaan pemahaman keagamaan, suku, ras dan budaya.

Kondisi tersebut dapat menciptakan harmoni bila dikelola dengan baik dan bisa

® Nasuha Zamhari Adha et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Materi
Perkuliahan Mahasiswa IAIN Ponorogo,” Madania: Jurnal limu-llmu Keislaman 13, no. 1 (2023): 27

10 Rusnawati, MA, “Dasar Dan Prinsip Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,”
JURNAL AZKIA : Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam 16, no. 1 (2022): 273-91



menjadi problematika bila dikelola dengan salah. Oleh karena itu, disinilah
pendidikan Islam memainkan peran penting menamamkan moderasi dalam
kurikulum pendidikannya untuk menanamkan sikap moderat pada generasi bangsa.

Moderasi beragama sebagai konsep yang dijadikan acuan dalam Pendidikan
Agama Islam, juga harus dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
dilakukan melalui penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam tindakan praktis
sehari-hari yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan dalam agama
serta menjunjung tinggi sikap saling menghormati dalam keaagamaan di
masyarakat. Proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam menggunakan langkah-langkah saintifik, seperti
mengamati fenomena keagamaan, menanyakan pertanyaan yang relevan, mencoba
melakukan analisis dan interpretasi data, serta menyimpulkan temuan-temuan yang
didapatkan.* Hal ini memungkinkan penyusunan kurikulum berbasis nilai-nilai
moderasi beragama dapat terwujud dengan maksimal dalam menacapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Moderasi beragama merupakan salah satu upaya mencari jalan menuju
kebaikan, persaudaran dan kemaslahatan terutama dapat diterapkan melalui proses
pendidikan. Proses pendidikan, penanaman nilai-nilai moderasi beragama, baik
yang dimasukan dalam kurikulum secara formal, maupun yang bersifat non formal,
diyakini dapat meringankan atau bahkan dapat mencegah perilaku-perilaku radikal

(negative), prilaku intoleran, dan perilaku-perilaku yang dapat merusakan

11 Abdul Wahid, “Moderasi Beragama Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam:
Implementasi Dalam Pendidikan Multikultural Di Indonesia,” Scholars: Jurnal Sosial Humaniora
Dan Pendidikan vol. 2, no. 1 (2024): 29-36



kerukunan umat beragama di Indonesia.!? Dengan usaha internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama pada kurikulum Pendidikan Agama Islam yang dilakukan
lembaga-lembaga pendidikan diharapkan dapat mewujudkan kehidupan berbangsa
yang aman, damai, dan tentram di Indonesia.

Dalam mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara sebagaimana di
atas tidak serta-merta dapat dicapai dengan spontan, melainkan harus diiringi
dengan konsep dan strategi yang jelas. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
pada kurikulum Pendidikan Agama Islam harus disusun dengan konsep insersi
(menyisipkan) muatan moderasi beragama dalam materi PAI yang diajarkan,
optimalisasi pendekatan-pendekatan pembelajaran yang melahirkan cara berpikir
kritis, sikap menghargai perbedaan, perilaku menghargai pendapat orang lain, dan
tindakan toleran, serta penyelenggaraan diskusi/halagah secara rutin dan
berkesinambungan seputar topik moderasi beragama.®

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan yang
ritualistik semata, tetapi juga bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik,
kecerdasan spiritual, dan sikap moderat dalam beragama. Sikap moderat dalam
beragama menjadi prinsip penting dalam menghadapi keragaman umat Islam dan
membangun keharmonisan antar umat beragama.**

Dalam konteks ini, pentingnya kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang efektif dalam menumbuhkan sikap moderat membutuhkan pendekatan

2 Hanan and Rahmat, “Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Agama Islam.”

13 yysuf Hanafi, Andy Hadiyanto, Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, ed. Saepul Anwar (Sidoarjo:
Delta Pijar Khatulistiwa, 2022). HIm. 8-9

14 Wahyudin, “Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran
PAI” Fikrah: Journal of Islamic Education 7, no. 1 (2023): 1-18,



yang holistik dan terintegrasi. Pendidikan Agama Islam harus menggabungkan
aspek keagamaan dengan pemahaman sosial, budaya, dan konteks sejarah. Selain
itu, kurikulum Pendidikan Agama Islam harus mencakup berbagai topik yang
relevan dengan sikap moderat dalam beragama. Misalnya, topik seperti kebebasan
beragama, dialog antar agama, pluralism, dan pemahaman tentang keragaman
budaya dan tradisi keislaman.*®

Implementasi dalam memaksimalisasi penguatan paham dan sikap moderat
dalam dunia pendidikan tersebut minimal menggunakan dua tipe yaitu; integratif
dan komprehensif yaitu menggunakan materi yang beraneka ragam yang saling
berkaitan antar tema dengan beberapa tema lainnya. Pendidikan hendaknya
mengarahkan pada pikiran, sikap, dan keterampilan. Dengan bahasa lain disebut
ukuran kesuksesannya terlihat dari perubahan secara kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ketiga aspek ini hendaknya dicapai dengan cara integral dan
komprehensif.

Tipe integratif dan komprehensif dapat dituangkan dalam konsep kurikulum
Pendidikan Agama Islam pada pengembangan dan pengimplementasian
pembelajaran dan pendidikan moderasi beragama di perguruan tinggi, khususnya

perguruan tinggi Islam. Dalam dunia pendidikan Islam, moderatisme merupakan

15 Wahyudin, “Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran
PAL”

16 Muaz Muaz and Uus Ruswandi, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam,” JIIP -
Jurnal llmiah llmu Pendidikan 5, no. 8 (2022): 3194-3203



nilai yang dipandang mengajarkan Islam Ummatan Washatan, sebagai ummat yang
cinta perdamaian dan anti kekerasan.’

Konsep Moderasi ini menjadi diskursus yang sangat hangat dalam
mengejawantahkan nilai dan ajaran Islam kadang muncul pandangan ekstrim oleh
sebagian kelompok, sehingga kadang memicu pola pikir radikalisme hingga aksi-
aksi intoleran bahkan kekerasan.'® hal tersebut didasarkan pada pemahaman
terhadap kitab suci yang tekstualistik, isu sara, dan sikap fanatisme.

Permasalahan di atas diketahui dari aspek historis kekerasan dan terorisme
yang terjadi di Provinsi Riau misalnya, penyerangan oleh beberapa orang pada 2018
menggunakan mobil yang menerobos masuk menyerang menggunakan senjata api
dan senjata tajam menyebabkan satu aparat kepolisian tewas dan dua orang luka-
luka serta empat terduga terorisme tewas di tempat akibat baku tembak.'® Kasus
lainnya, penyergapan lima orang terduga terorisme di Kabupaten Kampar, Riau
tahun 2019, penangkapan dua orang terorisme di Kabupaten Kuansing dan
Pelalawan, Riau tahun 2020 serta pengkapan tiga orang terorisme di Kabupaten
Kampar, Riau 2020.%

Disisi lain dalam ruang lingkup dunia pendidikan, di Universitas Riau

misalnya, tim Densus 88 Anti Teror Mabes Polri sebelumnya menangkap pelaku

17 Mohammad Muchlis Solichin, “Pendidikan Islam Moderat Dalam Bingkai Kearifan Lokal
(Studi Pada Pondok Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep Madura),” Jurnal MUDARRISUNA 8, no.
1(2018): 174-94.

18 M. Lukmanul Hakim Habibie, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam,” Moderatio :
Jurnal Moderasi Beragama 1, no. 1 (2021): 3194-3203

19 Febri Eka Pramana, “Pola Penvegahan Terorisme Oleh Polda Riau Pasca Aksi Terorisme Di
Polda Riau Studi,” IImu Sosial dan llmu Politik (Universitas Islam Riau, 2019).

20 Anggara Dewa Ringga Buana Santoso, Puguh Santoso, and Ichsan Malik, “Peran Polda
Riau Dalam Mencegah Radikalisme Dan Terorisme Dalam Rangka Mewujudkan Keamanan
Nasional Di Daerah,” The Indonesian Journal of Politics and Policy (ljpp) 4, no. 1 (2022): 63-73



terorisme yang terafiliasi dengan jaringan Jemaah Ansharut Daulah (JAD)
menemukan 4 bom siap ledak di gelanggang mahasiswa Universitas Riau yang akan
diledakkan di gedung DPR Jakarta dan kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kota Pekanbaru.?!

Problem tersebut diperkuat dengan Riset yang dilakukan oleh Rian Veriant
Dkk pada tahun 2020 menunjukkan potensi radikalisme di Provinsi Riau berada
pada angka 55,63 pada rentang O sampai 100 dengan kategori Potensi sedang
menuju kuat. Pada tingkat perguruan tinggi di Riau, problem keagamaan muncul
paling tinggi berasal dari Kampus sebanyak 30,8% dengan mengambil sampel
terbanyak dari UIN Suska Riau sebanyak 127 dari 250 responden dan masih
menyakini paham ekstrimis Abu Bakar Ba’asyir sebanyak 4,8% dan menyatakan
tokoh moderat Islam seperti Quraish Shihab, Din Syamsuddin, Agil Siraj dll.
sebagai sesat sebanyak 42 responden.?? Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 penceremah yang difavoridkan dan dianggap sesat mahasiswa

Penceramah frequency Valid Frequensi Dianggap
percent (%) Menyimpang

Abdul Somad 179 71,6 9

Abu Bakar Ba’asir 12 48 3

Din Syamsuddin 7 2,8 9

Habib Rizik Shihab 1 0,4 3

21 Nazhifah Nazhifah and Darwadi MS, “Komunikasi Tunjuk Ajar Melayu Dalam Menangkal
Paham Radikalisme Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Komunikasi Dan Budaya 2, no. 2 (2022): 28899,

22 pkk. Rian Vebrianto, “Mapping Students Understanding of Radicalism in Riau Province,”
JHK: Jurnal of Hupo Linea 1, no. 1 (2020): 1-13.
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Tengku Zulkarnaen 1 0,4 1
Felix Siaw 2 0,8 2
Mamah Dedeh 14 5,6 2
Ustadz Maulana 3 1,2 10
Okki Setiadewi 10 4,0 0
Aa Gym 1 0,4 2
Yusuf Mansur 4 1,6 1
Quraish Shihab 1 0,4 7
Lainnya 15 6,0 56
Total 250 100 133 (Tidak Jawab)

Historis dan riset yang disebutkan di atas menunjukkan peran moderasi
beragama yang masih memiliki tantangan untuk diimplementasikan di Indonesia
dan lembaga pendidikan. Tantangan tersebut dapat diketahui minimal dari empat
aspek, pertama, penyebaran ajaran-ajaran yang bertentangan dengan nilai moderasi
beragama yang bersifat dogmatis dan tekstualistik. Kedua, terbatasnya pemahaman
keagamaan yang benar akibat dari kurangnya akses pendidikan bagi masyarakat.
Ketiga, Pengaruh globalisasi membawa perubahan budaya dan gaya hidup yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi pandangan agama seseorang. Keempat,
kurangnya pemahaman keagamaan dari kurangnya muatan pesan agama yang

moderat, karakter pendidik dan lingkungan pendidikan serta kurangnya
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pengawasan terkait moderasi beragama. Kelima, ketidakmampuan masyakarat
dalam filterisasi ajaran-ajaran keagamaan yang diterima dari media sosial.?®

Moderasi beragama merupakan salah satu cara untuk menguatkan Bangsa
Indonesia. Salah satu aspek untuk mensosialisasikan moderasi beragama adalah
melalui aspek pendidikan.?* Pendidikan agama Islam dinilai menjadi faktor penting
dalam membentuk keyakinan dan sikap keagamaan umat Islam di Indonesia.
Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan
pemahaman individu terhadap agama. Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berfokus pada aspek keagamaan yang ritualistik semata, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk akhlak yang baik, kecerdasan spiritual, dan sikap moderat dalam
beragama. Sikap moderat dalam beragama menjadi prinsip penting dalam
menghadapi keragaman umat Islam dan membangun keharmonisan antar umat
beragama.?®

Namun juga kritikan pernah dialamatkan pada kurikulum pendidikan agama
Islam di Indonesia yang dinilai pendekatannya dogmatis dan konservatif sehingga
dapat menghambat perkembangan pemahaman Islam yang moderat.?® Banyak
pihak menyorot secara tajam, kurikulum pembelajaran PAI sejauh ini belum
terbukti mampu melahirkan peserta didik yang moderat, toleran, dan inklusif. Salah

satu penyebabnya, PAI belum secara terpadu menekankan pembelajarannya pada

3 Dkk. M. lkhwan, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Memperkuat Moderasi
Beragama,” Realita 21, no. 01 (2023): 225-31

24 Syarifah Rohana and Suharman Suharman, “Pemahaman Moderasi Beragama Bagi Guru
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,” TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2023):
151

25 Wahyudin, “Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran
PAI” Fikrah: Journal of Islamic Education 7, no. 1 (2023): 1-18,

26 M. Ikhwan, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Memperkuat Moderasi Beragama.”
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proses edukasi sosial, dimana peserta didik cenderung dibentuk hanya untuk saleh
secara invidual-vertikal (habl min Allah), tetapi tidak secara sosial-horizontal (habl
min al-nas).

Realitas di atas semakin diperparah oleh kenyataan bahwa, pertama, porsi
materi PAI yang disajikan lebih banyak berorientasi pada konsep-konsep dasar
ajaran Islam yang bersifat dogmatis, dimana domain pembahasannya sebatas
bertumpu pada tiga pilar utama ajaran Islam, yakni: akidah, syariah, dan akhlak.
Kedua, sajian PAI lebih sering mengulang-ulang materi yang telah dipelajari pada
jenjang satuan pendidikan sebelumnya, dengan pendekatan teosentris-normatif.
Sangat minim pengembangan materi PAI pada isu-isu kemanusiaan kontemporer
yang bersifat antroposentris-histori. Ketiga, dominannya pendekatan doktriner
dalam proses pembelajaran PAI Ajaran agama diposisikan sebagai sesuatu yang
harus diimani, diterima tanpa kritik, dan merupakan konsep final yang siap pakai
(taken for granted). Dan keempat. wilayah kajian PAI terkesan begitu sempit dan
statis, karena sekedar melanjutkan tradisi teologis dari para ulama terdahulu.?’

Lalu yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana seharusnya lembaga
pendidikan melalui kurikulum pendidikannya dapat memainkan peran penting
dalam menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama?. Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dinilai memiliki peran krusial dalam menyebarkan ajaran-ajaran keagamaan
yang moderat bagi peserta didik dan masyarakat Indonesia, namun kurikulum

Pendidikan Agama Islam belum seutuhnya mampu menjawab tantangan atas

27 yusuf Hanafi, Andy Hadiyanto, Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum. Him. 3-4
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keragaman dan keberagamaan di Indonesia. Kiranya atas dasar inilah, penelitian
tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada Kurikulum Pendidikan
Agama Islam perlu dilakukan. Penelitian ini merupakah sebuah penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif kualitatif di Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, pada kurun waktu antara tahun 2023-2025, saat ini Ma’had al-Jami’ah UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dibawah kepemimpinan Dr. Azni., S.Ag., M.Ag dibawah
tanggungjawab Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab,
M.Ag.

Pemilihan Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau sebagai tempat
penelitian dengan pertimbangan, pertama, Kurikulum Ma’had al-Jami’ah sudah
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum pendidikannya. Hal ini
diketahui dari penyelarasan sebagaimana diamanatkan dalam Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2498 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Implementasi Integrasi IImu di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7272 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Implementasi Moderasi Beragama Pada Pendidikan Islam.?®

Kedua, Ma’had al-Jami’ah sesuai kebutuhan penelitian yang dilakukan
sebagai role model internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap moderat. Kesesuaian penelitian
dengan penyusunan kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah

mengacu pada arahan-arahan 1) Kurikulum Ma’had al-Jami’ah menonjolkan materi

28 Azni, Buku Panduan Kurikulum Mahasantri, ed. Mutasir, cet. 1 (Pekanbaru: Pusat
Ma’had al-Jami’ah UIN Suska Riau, 2021). Him. 5
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kuliah keagamaan dan akhlak yang disadarkan pada al-Qur’an, Hadits, dan tokoh-
tokoh ulama salaf as-shalih. 2) Kurikulum Ma’had al-Jami’ah mengutamakan
pengembangan menyeluruh aspek individu mahasantri, yaitu aspek jasmani, akal,
dan ruhani. 3) Kurikulum Ma’had al-Jami’ah memperhatikan keseimbangan antara
individu, masyarakat, dan bangsa dengan mempromosikan nilai-nilai moderasi
beragama. 4) Kurikulum Ma’had al-Jami’ah memperhatikan seni, budaya, dan
keterampilan.?®

Ketiga, permasalahan materi PAI yang bersifat dogmatis dan normatif
mampu dijawab dengan materi pembelajaran kurikulum PAI Ma’had al-Jami’ah
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Prioritas Ma’had al-Jami’ah dalam
menyelenggarakan kurikulum Pendidikan Agama Islam dengan membuat salah
satu capaian pembelajaran yang dituangkan dalam komponen kurikulumnya yaitu
lulusan mahasantri yang diharapkan memiliki wawasan moderasi dalam pemikiran
dan perilaku keberagamaan. Capaian tersebut diharapkan terwujud dari hasil
pembelajaran dengan menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam isi
kurikulum pendidikannya seperti, Pembelajaran al-Qur’an, Pembelajaran Kitab
Kuning, Pembelajaran keislaman, penguatan bahasa asing, penguatan keterampilan
khusus bidang keagamaan, wawasan interdisipliner/integrasi dan moderasi
beragama, dan wawasan kearifan lokal.*

Dari beberapa karakteristik yang tersebut di atas, penulis terdorong untuk

melakukan penelitian tentang bagaiamana internalisasi nilai-nilai moderasi

2 Azni, Buku Pendamping Mahasantri Ma’had Al-Jami’‘ah UIN Suska Riau, ed. Mutasir
(Pekanbaru: Pusat Ma’had al-Jami’ah UIN Suska Riau, 2022). Him. 15
30 Azni. Buku Pendamping Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Suska Riau. him. 27
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beragama pada kurikulum Pendidikan Agama Islam di Ma’had al-Jami’ah UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dan implikasinya terhadap sikap moderat mahasantri.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep Kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had al-
Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau?

2. Bagaimana moderasi beragama di internalisasikan pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam sebagai pembelajaran di Ma’had UIN Sultan
Syarif Kasim Riau?

3. Bagaimana implikasi nilai-nilai moderasi beragama yang diinternlaisasikan
pada kurikulum Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Moderat
mahasantri?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

2. Mendeskripsikan dan menganalisis internalisasi moderasi beragama dalam
proses pembelajaran pada kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had al-
Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau

3. Menganalisis implikasi sikap moderat terhadap mahasantri dari internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum Pendidikan Agama Islam

Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian Ini menambah wawasan pengetahuan dan memperluas suatu
kajian ilmiah mengenai internalisasi moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam dan impikasinya terhadap sikap moderat bagi
kalangan masyarakat dan akademisi, khususnya di Ma’had UIN Sultan
Syarif Kasim Riau
2. Secara Praktis
a. Sebagai prasyarat pemenuhan tugas akhir kuliah untuk memperoleh
gelar Magister Pendidikan (M.Pd).
b. Menambah bekal dan wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman
dalam penelitian
c. Sebagai bahan rujukan bagi guru/dosen/tenaga pengajar dalam
memahami  dan  mengembangkan moderasi beragama dan
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam
d. Bagi masyarakat umum, dapat memberikan sumbangan khazanah
Intelektual mengenai moderasi beragama dan pembentukan sikap
moderat melalui pembelajaran dengan kurikulum Pendidikan Agama
Islam.
E. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang sudah
pernah diteliti pada objek yang telah ditentukan. Terdapat beberapa penelitian

terdahulu yang dapat menjadi referensi bagi peneliti, namun meski demikian akan
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tetap terjaga originalitas penelitian dalam penelitian maupun hasil dari penelitian
ini. Maka dari itu peneliti akan uraikan beberapa penelitian terdahulu yang masing-
masing memiliki kesamaan dan perbedaan terhadap kajian yang diteliti.

1. Dwi Widayanti, (2022) Tesis. Implementasi Nilai- Nilai Moderasi
Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di SDN 1 Pule Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2022/2023.3' Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai-nilai moderasi beragama yang diimplementasikan dalam
pembelajaran hanya menjadikan guru atau tenaga pendidik sebagai pemberi
contoh dan tauladan kepada siswa dalam memberikan pemahaman nilai
moderasi beragama.

Berbeda dengan hal di atas, penulis melakukan penelitian terhadap
kurikulum Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di Ma’had al-
Jami’ah UIN Suska Riau. jika kajian terdahulu hanya menjadikan guru
sebagai objek dalam penelitian dan hanya ditanamkan dalam ruang lingkup
kelas belajar-menagajar, maka yang penulis lakukan mencakup lebih luas
dimana moderasi beragama ditanamkan melalui kurikulum pendidikannya
yang menyangkut semua aspek dan kalangan yang terlibat dalam
pembelajaran, penanaman sikap moderat bukan hanya di kelas, melainkan

diseluruh aspek kehidupan sehari-hari mahasantri.

31 pwi Widayanti, “Implementasi Nilai- Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI
Di SDN 1 Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2022/2023” (UIN Raden
Mas Said Surakarta, 2022).
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2. Jamaluddin, Tesis (2022). Penguatan Moderasi Beragama Pada
Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) di SMAN 6 Depok.3? Hasil Dalam
penelitian ini menunjukkan penguatan moderasi beragama hanya fokus
pada nilai kontra-radikalisme sebagai penguatan moderasi beragama dan
hanya dikuatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang sifatnya waktu
terbatas.

Berbeda dengan yang penulis lakukan, nilai-nilai moderasi
beragama tidak hanya cukup ditanamkan dengan pemahaman anti
radikalisme saja, tapi lebih komplek dan menyeluruh dengan pemahaman
pancasila dan kebangsaan, nilai-nilai tolerasi, dan akomodatif terhadap
kebudayaan. Sama dengan penjelasan penulis pada penelitian terdahulu,
penanaman nilai moderasi beragama yang dilakukan dalam kajian
sebelumnya dilaksanakan pada waktu yang terbatas dimana penulis menilai
tidak cukup untuk menanamkan moderasi beragama kepada peserta didik
secara utuh, dalam penelitian yang penulis lakukan penanaman moderasi
beragama pada peserta didik dilakukan dengan penelitian daily life
sepanjang waktu kehidupan mahasatri.

3. Muhammad Nur Rofik, Tesis (2021).2% Implementasi Program Moderasi
Beragama di Kementrian Agama Kabapten Banyumas pada Lingkungan

Sekolah. * hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa moderasi beragama

32 Jamaluddin, “Penguatan Moderasi Beragama Pada Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS)
Di SMAN 6 Depok,” Repository Institut PTIQ Jakarta (2022)

33 Muhammad Nur Rofik, “Implementasi Program Moderasi Beragama Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas Pada Lingkungan Sekolah” (IAIN Purwokerto, 2021).
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yang diimplementasikan cenderung hanya dilaksanakan dengan sosialisasi
dan dan pertemuan-pertemuan antar lembaga.

Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, jikan penelitian
sebelumnya hanya menyasar lembaga-lembaga pendidikan namun tidak
mampu menjangkau langsung peserta didik yang seharusnya menjadi objek
utama yang ditanamkan nilai-nilai moderasi beragama, sedangkan penulis
meneliti langsung ke lapangan dan pembelajaran yang bersifat sepanjang
waktu dan menjadikan peserta didik sebagai orang yang paling utama
ditanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Penelitian sebelumnya juga
hanya memberikan pemahaman moderasi beragama dengan konsep
pertemuan dan dialog semata sedangkan penulis peneliti terkait kurikulum
pembelajaran yang bersentuhan dengan semua aspek dan kalangan.

4. Fiana Shohibatusshalihah, Tesis (2023).% Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Dalam Menguatkan Sikap Nasionalisme Dan Toleransi
Beragama Di Yayasan Lingkar Perdamaian Lamongan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
dilaksanakan dalam kegiatan upacara dan kegiatan kebangsaan di
lingkungan penelitian.

Berbeda dengan yang penulis lakukan, jika penelitian sebelumnya
nilai-nilai moderasi beragama hanya di internalisasikan dalam kegiatan-

kegiatan yang bersifat seremonial seperti upacara dan acara kebangsaan,

35 Fiana Shohibatusshalihah, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Menguatkan Sikap Nasionalisme Dan Toleransi Beragama Di Yayasan Lingkar Perdamaian
Lamongan”, Pendidikan Agama Islam (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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penulis meneliti internalisasi moderasi beragama dilakukan lamgsung
dalam aspek kurikulum pendidikannnya secara menyeluruh yang dapat
menyentuh pemahaman dan sikap peserta didik. Penelitian terdahulu juga
hanya menjadikan nasionalisme sebagai kerangkan internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama, sedangkan penulis mencakup aspek lebih luas bukan
hanya nasionalisme tapi juga tolerasi, anti kekerasan, dan kebudayaan.

5. Saiful Ihwan, Tesis (2024).%® Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Pada Siswa Di Madrasah Aliyah Al-Islam Joresan Ponorogo. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama berfokus pada nilai-nilai kebangsaan yang diterapkan pada siswa.
Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut dilakukan melalui tiga
cara yaitu, transformasi atau pemberian informasi tentang komitmen
wawasan kebangsaan, transaksi nilai-nilai komitmen kebangsaan, dan trans-
intenalisasi atau bentuk pengakaran dengan nilai nasionalisme.

Berbeda dengan yang penulis teliti, jika penelitian terdahulu memuat
nilai kebangsaan saja sebagai wujud dari internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama, penulis mencakup nilai kebangsaan, toleransi, anti kekerasan,
dan kebudayaan. Penelitian sebelumnya dilakukan bersifat transfer of
knowledge maka yang penulis teliti bukan hanya sekedar materi yang
disampaikan melainkan materi yang dibakukan dalam kurikulum

pendidikannya. Penelitian terdahulu hanya berangkat dari kerangkan

36 saiful lhwan, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa Di Madrasah Aliyah
Al-Islam Joresan Ponorogo,” Program Studi Pendidikan Agama Islam (IAIN Ponorogo, 2024).
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berfikir penulisnya, maka penelitian yang penulis lakukan berangkat dari
realitas yang sedang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
mulai dari belajar mengajar di kelas hingga kehidupan sehari-hari

mahasantri di asrama.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah jenis
penelitian yang menghasilkan temuan yang tidak diperoleh prosedur
statistilk atau pendekatan kuantifikasi lainnya. Jenis penilitian ini berupaya
mengungkapkan keunikan individu, kelompok, masyarakat, dan/atau
organisasi tertentu dalam kehidupannya sehari-hari.®’

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
memahami suatu fenomena atau kejadian yang bersifat konteks sosial secara
alamiah dengan cara memberikan suatu proses komunikasi dan interaksi
yang mendalam anatara peneliti dengan fenomena yang terjadi saat
diteliti.3®

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan sosiologis yang
memanfaatkan data dari hasil observasi partisipan dan non-partisipan,
wawancara terbuka dan dokumen lain untuk menelaah dan memahami

sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang,

Hlm. 6

37 Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Margomulyo: Maghza Pustaka, 2021).

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021).

Him. 17

39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Him. 122
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untuk mengetahui Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama pada
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dan Implikasinya Terhadap Sikap Moderat Mahasantri.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan perspektif sosiologis interpretatif, yakni penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.** Penelitian ini bekerja pada tatanan
analitis serta mencari penjelasan atas suatu fenomena sosial, interaksi yang
terjadi didalamnya serta masalah manusia yang bersifat global dan cara
yang digunakan untuk menyelesaikannya.

2. Data dan Sumber Data

Data merupakan rangkaian yang masih perlu diolah karena belum
memiliki makna yang jelas. Data juga berisi sesuatu gambar, suara dan
huruf yang demikian dijadikan sebagai data untuk mengenali lingkuangan,
objek dan konsep. Selanjutnya, menurut Arikunto menjelaskan bahwasanya
sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah subjek yang darinya
data tersebut dapat diterima.*

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data maka peneliti terjun
langsung kelapangan dengan tujuan mendapatkan data yang akurat. Data
yang penulis gunakan sebagai sumber data primer adalah informasi atau

data yang berasal dari subjek penelitian, dalam penelitian ini, data

40 M. ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 1st ed. (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015). HIm. 27

41 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2016). HIm. 172
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primernya adalah guru/dosen, mahasiswa dan tenaga pengurus lainnya yang
berkaitan Ma’had UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Kedua adalah data sekunder, yaitu dua buku sumber utama yang
disusun Ma’had al-Jami’ah berjudul Buku Panduan Kurikulum Mahasantri
dan Buku Pendamping Mahasantri serta data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto,
film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya
data primer Dalam penulisan ini, data sekunder adalah berupa buku-buku,
foto-foto atau dari catatan lapangan yang bersangkutan dengan judul dalam
penelitian ini.

3. Subjek, Objek dan Teknik Sampling

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menjadi peserta
didik di asrama UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang disebut sebagai
mahasantri, para pendidik, dan pengurus asrama yang terlibat dalam proses
belajar mengajar dilingkungan asrama. Subjek tersebut dipilih sesuai
dengan tema penelitian ini dan orang-orang yang bisa memberikan
informasi valid pada objek penelitian (key person).*? Subjek dalam
penelitian ini berkontribusi dalam internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam proses pembelajaran dan implikasi yang diharapkan pada

terbentuknya sikap moderat mahasantri.

42 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, ed. Raja Grafindo Persada (Jakarta, 2000).
Him. 183
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Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Ma’had UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang menjadi tempat penelitian
dilaksanakan, sebagaimana disebutkan Deddy Mulyana dalam Mentodologi
Penelitian Kualitatif, objek adalah tempat mengumpulkan keterangan yang
terikat pada tema penelitian.*®

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang Kkita harapkan.*
Teknik sampling ini tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik
populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu
populasi, melainkan lebih berfokus kepada refresentasi terhadap fenomena
sosial.** Dengan demikian, penggunaan purposive sampling dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial
mahasantri dalam pembelajaran di Ma’had UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengmpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi partisipatif pasif. Dalam hal ini peneliti datang ke tempat

kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan

43 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Remaja Rosdakarya (Bandung,
2002). HIm. 140

44 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009).
Him. 300

4 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2012). Him. 53
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tersebut.*® Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi partisipatif pasif. Dalam hal ini peneliti datang ke tempat
kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut dan juga dengan mengamati melalui media elektronik.

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui
situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain.
Teknik wawancara yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur yang demikian peneliti menyiapkan terlebih
dahulu instrumen penelitian yang berupa beberapa pertanyaan tertulis
yang akan di lontarkan oleh peneliti.*’

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan-catatan mengenai data pribadi responden.*® Metode ini dapat
diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan cara memanfaatkan

data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana dijelaskan oleh

4 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011). HIm. 104

47 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen: Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif
Kombinasi, Penelitian Tindakan, Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta, 2013). HIm. 194

8 Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi. Him. 113
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Sanapiah Faesal sebagai berikut: metode dokumenter, sumber
informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat.*

Dokumentasi sangat berguna bagi peneliti sebagai bentuk
pendukung penelitian yang demikian bisa membentu memberikan
beberapa data yang bersumber dari sekolah atau di luar sekolah yang
demikain masih berkaitan bahan penelitian, dengan menggunakan
teknik dokumentasi ini, maka penelitian akan mudah mengumpulkan
data yang berfokus pada informasi tentang lokasi penelitian, sejarah
berdirinya sekolah, visi misi sekolah dan lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data yang diuji pada penelitian ini akan menggunakan teknik
triangulasi agar hasil yang ditemukan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Pada teknik trianggulasi maka akan di terapkan dengan tiga cara
sebagai bentuk strategi pengujian data yakni, sumber, metode, dan waktu.*
Triangulasi dilakukan demi meningkatkan kepercayaan dan ketepatan data
yang telah ditemukan. Pada dasarnya, sumber data yang banyak ditemukan
pada triangulasi maka data yang dimiliki semakin bagus hasilnya.>!
a. Tringulasi Sumber, sumber data yang telah ditemukan dari berbagai

sumber merupakan bagian dari pengujian kredibilitas data. data yang

49 Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha Nasional,
2002). HIm. 42

%0 Wayan Swandana, , Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam IImu Sosial, Pendidikan
Kebudayaan Dan Keagamaan (Jakarta: Nilacakra, 2018). HIm. 123

51 Hengki Wijaya Halaluddin, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Makassar: Theologia Jaffray, 2019). HIm. 135
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telah diperoleh saat penelitian lapangan tidak boleh disama ratakan
seperti penelitian kuantitatif tetapi data yang ditemukan harus
dideskripsikan, lalu mengambil kesimpulan dari berbagai sumber yang
telah ditemukan walaupaun pada dasarnya memiliki perbedaan maupun
persamaan dan juga sumber yang spesifikan. Dari hal tersebut, peneliti
dapat mengecek sumber dalam penelitian ini mulai dari guru/dosen,
mahasiswa dan pengurus yang terkait dengan Ma’had UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

b. Triangulasi teknik, model ini merupakan menguji data agar kreadibilitas
dengan teknik pengujian yang dilakukan seperti mengecek data kepada
sumber yang sama dengn teknik yang berbeda. Karena pada penelitian
ini data yang diperoleh dengan wawncara maka bisa di uji dengan cara
dokumentasi dan observasi.>?

c. Tringulasi Waktu, Dalam triangulasi waktu, peneliti dapat mengambil
waktu yang berbeda dalam mengumpulkan data di sekolah, jika hasil
temuan yang didapatkan dari wawancara dan observasi diwaktu yang
berbeda sama maka data yang didapatkan sudah terjamin kepastiannya

6. Teknik Analisis Data
Tahapan pada analisis data merupakan hasil dari berbagai kumpulan
data-data yang telah ditemukan melalui berbagai metode yang digunakan.

Setelah data terkumpul maka diperlukan analisis data untuk menjadikan

52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Melalui Pendekatan Kuantitatif, Kaulitatif Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). HIm. 276
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data tersebut bermakna.>® Melihat metode penelitian yang digunakan adalah

kualitatif yang bersifat deskriptif maka data yang ditemukan berupa kata-

kata yang tertulis dan juga data dari lisan subjek yang diteliti. Demikian,

teknik untuk menganalisisnya menggunakan teknik Milles Huberman yaitu

interaktif model yang membagi analisis data menjadi tiga bagian.>* Adapun

teknik analisis data Miles and Huberman sebagai berikut:

a. Data Condensation (Kondensasi Data)
Kondensasi data mengacu kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, mengabstraksikan, dan/ atau transformasi data yang
muncul dalam korpus (badan) lengkap dari catatan lapangan tertulis,
transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan
memadatkan data, penulis dapat membuat sebuah data menjadi lebih
kuat. Kondensasi data merupakan bagian dari analisis. Kondensasi data
merupakan sebuah bentuk analisis yang menajamkan, memilah,
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data
kualitatif dapat diubah dalam banyak cara: melalui seleksi, melalui
ringkasan atau parafrase, dan seterusnya.

b. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah

mendisplaykan data. Data yang sudah direduksi dideskripsikan dalam

3 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Him. 3
54 Johnny Saldana Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, 3rd ed., (California: SAGE Publications Ltd., 2014). Him. 31-33
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sebuah uraian untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi.
Oleh karena itu, data yang telah disajikan dari hasil penelitian
merupakan langkah kemudahan bagi peneliti untuk mencermati apa
yang telah terjadi di lapangan serta merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.*
c. Conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan)
Setelah data direduksi dan didisplay, maka langkah ke tiga dalam
analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.>®
G. Sistematika Pembahasan
Gambaran umum dari Tesis ini mempunyai lima bab yaitu:
BAB |, Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar bagi gambaran pertama dari

penelitian yang akan dikaji nantinya.

55 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014). Him. 44
% Sugiono, Metode Penelitian Manajemen: Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif
Kombinasi, Penelitian Tindakan, Penelitian Evaluasi. Him. 226
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BAB Il, mengenai landasan teori yang mempunyai sub-sub bahasan teori
secara umum internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
pendidikan agama Islam dan implikasinya terhadap sikap moderat mahasantri dan
kerangka berfikir penelitian.

BAB Ill, membahas tentang gambaran umum Ma’had al-Jami’ah UIN
Sultan Syarif Kasim Riau yang meliputi profil Ma’had al-Jami’ah, Pengelolaan
Ma’had al-Jami’ah, dan gambaran umum kurikulum Pendidikan Agama Islam
Ma’had al-Jami’ah

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari penilitian tersebut.
Penelitian tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam ma’had UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan implikasinya
terhadap sikap moderat mahasantri.

Bab V, yaitu penutup. Bab penutup ini peneliti akan mengemukakan
kesimpulan penelitian dari keseluruhan rangkaian bahasan tesis ini, serta saran-

saran untuk penelitian kedepannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti buat dan disertai hasil
observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis yang peneliti lakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Konsep kurikulum Pendidikan Agama Islam yang disusun
Ma’had al-Jami’ah UIN sultan Syarif Kasim Riau menggunakan konsep kurikulum
berdasarkan paradigma integratif. Kurikulum yang diselenggarakan menggunakan
komponen: 1) Tujuan kurikulum, untuk mengasilkan lulusan mahasantri yang
berwawasan keagamaan yang integral dan moderat. 2) Isi/materi kurikulum,
berupaya melestarikan aliran, pemahaman, serta pemikiran-pemikiran tertentu yang
relevan dan moderat. 3) Proses pembelajaran, dilaksanakan menggunakan model
teoritis (klasikal) di dalam kelas dan (non-klasikal) di luar kelas, 4) Strategi
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tidak
langsung, pembelajaran interaktif, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran
halagah. 5) Evaluasi, mencakup isi dan muatan kurikulum, evaluasi kinerja atau
mutu pengajar, dan evaluasi efektivitas serta efesiensi program.

Kedua, nilai-nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan pada
kurikulum Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim
Riau meliputi nilai komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan
akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama

dilakukan pada proses pembelajaran dalam upaya melakukan rekayasa mental pada
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peserta didik dalam hal ini mahasantri. Hal tersebut berbertujuan dalam
mewujudkan pribadi mahasantri baik dalam pandangan, keyakinan, pemikiran,
perasaan, sikap dan tindakannya berlandaskan nilai-nilai washatiyyah dalam Islam.

Ketiga, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum
Pendidikan Agama Islam Ma’had al-Jami’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau
berimplikasi pada sikap mahasantri. Hal tersebut dapat diketahui dari sikap
mahasantri dalam kehidupan sehari-hari memiliki sikap 1) at-Tawassuth,
mahasantri memiliki sikap tengah dalam memaknai perbedaan menengahi persolan
yang terjadi dilingkungannya. ['tidal, mahasantri memiliki sikap adil dan
berimbang dalam menyelesaikan persoalan serta mengatur kesibukan sehari-
harinya.

Tasamuh, mahasantri memiliki sikap toleran diantara sesama mereka yang
mempunyai latar belakang suku, agama, budaya, dan pemahaman furu’iyah yang
berbeda dalam ibadah. asy-Syura, dalam mencapai kemaslahatan mahasantri
memiliki sikap mengambil langkah musyawarah untuk kepentingan bersamanya.
al-Ishlah, persoalan hubungan sosial yang terjadi dilingkungannya, mahasantri
memiliki sikap untuk mengambil langkah mendamaikan dan memperbaiki keadaan.
al-Qudwah, mahasantri memiliki sikap kepeloporan menyampaikan dan melakukan
kebaikan dalam kehidupan sehari-harinya.

al-Muwathanah, sikap tersebut ditunjukkan mahasantri antas pengakuannya
terhadap kedaulan negara lain dan sikap komitmen mahasantri atas NKRI. al-La
‘Unf, mahasantri memiliki sikap yang cinta kedamaian dan hal tersebut diwujudkan

dengan menolak pemahaman dan gerakan kekerasan serta menghindari konflik
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terjadi di asrama. dan I'tirof al- ‘Urf. Mahasantri memiliki sikap yang ramah akan
budaya, sikap tersebut diwujudkan dengan menjunjung tinggi nilai budaya
setempat, menghargai perbedaan budaya, dan melestarikan budaya yang mereka
bawa dari latar belakang mereka.
B. Saran

Mahasiswa merupakan aset penting bangsa dan agent of change di tengah
masyarakat. Indonesia dengan keragaman dan keberagamaannya merupakan
sebuah kekayaan yang harus dijaga dan dirawat, mahasiswa sebagai generasi
bangsa memiliki tugas yang akan di emban oleh oleh para pendahulunya dalam
menjaga hal tersebut. Berdasarkan demikian, pendidikan memiliki peran penting
dalam menciptakan generasi yang moderat dalam menjaga keragaman dan
keberagamanan ditengah-tengah masyarakat Indonesia yang heterogen di masa
sekarang dan masa yang akan datang. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam,
sebagai agama yang membawa misi rahmatan lil ‘alamin, harus mulai berbenah
dalam menyusun kurikulum pendidikannya sesuai keadaan dan tuntutan zaman
yang dibutunhkan dan memprioritaskan nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajarannya sebagai upaya menciptakan generasi bangsa yang moderat, dalam
arti kata bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam menjawab tantangan di
masa depan harus memiliki konsep sholihu likulli zaman wa makan. Terkhusus
untuk para mahasantri, supaya belajar dengan giat dan memiliki kesadaran
beragama dan bersosial dalam memahami pentinya nilai-nilai moderasi beragama

menguatkan dan menjaga keragaman dan keberagamaan di Indonesia.
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